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A. LATAR tsELAKANG MASAIAH

Iplam. keirid"upan, sehari-hari, manusia serlantlasa

b,itiup dalam suatu, lingtrunga n, tE ik 1i ngkunga.n f isik, psi-

I{is maupun Iingkungarl spir itual. ui dalarn lingkungan iri-

tlup iLu manusia mengadakan ltu bungan tirnual oal.ik dengan

I ing,kuttgan pada utnumnya.

pada eetiap linEkulrgan Jang rnertgelil ingi kenidupan

manusia, selalu ada pengarunnya Llagi perkemoangan manusia

itu sendiri. Dr mana perkemoangan itu akan merubaii ke-

Iangsungan iridupnJa secara langsuog atau 1:ldak.

pemikian juga dengan keueradaan seorang anak, yang,

rtilanrrran k"e durtia nleru uiwa po bensi Ler tentu JanB dalarn

l slain diseou t lrtran. 1.,1et)ban potensi da sar terse uut anaK

al(an berkemoang dengatt t}aitt apauila uienoapat rangsar)gan

riari luar yai tu I ingkungan di seritarnya, baik lingkungan

f isik raupull l rngkur)gatl psixis.

Ian. pernoicaraan tenbang pertgaruh lingkungan terha-

tiap perKemoangau ilranus.l..r seoagai makhluk sosial, rnesti -
tak Uisa dilepasKan dari pertgaruh lingkur]gan sosial yang

pertama ditradapi rnartusia sejah ia dilatrirkan yritu ling-

Kungan keluarga.

lin5rurrgan keluarga merupaKan k-eiompok sosia.l per-

tanra cialaur *etrrd{pan auaK. Karena dr sinilair anak pertarna

k.ali menerima rang'bangarr dari luar dirinya yaitu dari or-
I
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a ng tua nya, keadaan dan suasana kelrtarganya. Semen jak - r?

anak ir,arrpu berinteraksi dengan lingkungannya, maka sejak
j- tu pula anak meniru dan dipengaruhi seeara senga ja rnau-

p uo tidak eenga ja oleh ke jad ian-ke jari ian ya.ng berlang
sung dan ditangkap inderanya.

Di rndonesia penyelenggaraan pendidikan diraksa-
nakan di tlga tempat yang dikenal dengan istirah "Tripu-
sat Pendidikanrt. Yaitu pendidikan dalam keluarga yang

bereifat informal, pendidikan tli sekolah yang bersifat
non formal . Ili antara ketiga tempat itu keruarga merupa-

kan llngkungan pertama yang dikenal anak, sehingga kelu-
arga atau orang tua adarah pembina pribarli yang pertama

yang akan mena.namkan pendldikan kepada anak dalam rangka

mengembangkan potensl yang dibawa dari 1ahir.
Menurut Abu Ahmadi, - keluarga merupakan kelompok

a osiar pertama dalam kehiclupan rnanu sla d i qrana ia be1

ajar dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial di dalam

hubungan interaksi dengan kelompoknya...Di dalam kelu
arga, manusia pertama-tama belajar memperhatikan keingi-
nan-keinginan orang lain, belajar bekerja sama, bantu

membantu dan lain-lain. Dengan kata lain ia pertarna-tama

belajar memegang peranan sebagai makhluk sosial yang me-

miliki norma-norma dan kecakapan-kecakapan tertentu dalm

pergaulannya dengan orang lain.1

lAuu Ahmadi,yar 7979, hal. 90.
Psi.lrol"ogi Sosialr Bina Ilmr.r, Suraba-
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.Dengan demikia.n lnteraksi sosial di. dalam keluar_
ga adalah turut menentukan cara-cara tingkah laku seor _

a ng anak- Dalam hal ini Benyamin spock metlgatakan :

.. .pembaw??n:pembawaan berupa tingkah laku soslalkhusus seperti kejujuran atau t ecuirian, kepatunan -a tau kurang. tanggung ja lrra b, herna t a tarr [o"o; ; 
-;;*,

buk atau bukanr-. taat- pada aturan ,1r,, suka mer,anrrgarrryar bukan dioeroleh dari warisan, melainkan i5"ipengalaman hidup.2

Dem ikian pula dengan prestasi bera jar, rj i mana

prestasi belajar merupakan bentuk riir dari perkembangan,

s eorang anak. perkembangan yang dimaksud itu ialah peru_
bahan tingkah laku yang, meliputi kecakapan, kelakuan, :ke
majuan, kepandaian, akhrak,dan sebagainya yang dltabula_
sikan dalam bentuk nilai akademik di sekolah. prestasi
belajar anak yang diperoleh di sekorahnya banyak dipe
ngaruhi oleh faktor lingkungan keluar.ga.

Ny. J. Singglh D. Gunarsa dan si.nggih D. Gunarsa-
berpendapat :

Lingkungan keluarga_yang tidak member:i kesempatan
{a!g optimal'. sep.erti. lingkunga,n keru".go vr"J 

"'ti
da k utuh ( broken home) , tidak ada t<omunlta.si 'tani
sebaliEny, ditandai oletr kesimpanpg si,rrranr'ur"S;I^ _negatif pengaruhnya terhadap inairifOu dalam i.o"n"perkembangan. Banyak anak mbngala*i-[usrg"i'"n iotrr-atau mengalami hambatan dalam belajar di lingkungan_sekolahnya dengan sumber Benyebab intar.a i;i;'-irrnto"1 ingkungan keluarga.S

. 
2Benyamin Spockr__Orang Iua-

M engatasinya, penyaaur Mma.a-rrr b1ffio,
.B sna ra,!!g, 1991, ha1 . I 4 "

- 'ryrt J. singgih I. Gunarsa dan sirrggilr I). Grrnarsa,rsikologi Remajq, BpK Gunung F1u1ia, Jakerln, j9ar, rrat 47



4

I"!aka dari itu harus disadari bahwa l.ingkungan ke
I ua rga mempunya i_ pera n yang l ebih, dalam mernbe;ntuk dan

m enBarahxan perkembangan anak. Pola hr.r brrngan da Iarn kelu

arga, perhatian orang tua, pola didik dan kondisi sosial
ekonomi keluarga Bangat mernpengaruhi prestasi belajar an-

ak di sekolah. sebagai contoh, seorang anak apa bila pres

tasi belajarnya di sekolah bagus, mungkin di rumah ia ra-
j in bela jar karena orang tuanya mernkrerikan perha t ia.n ke-

padanya. Begitu pula seorang anak apa bila rnempunyai per:i

1 aku yang kurang baik, mungkin sa ja ka rena penrJ idikan di-
I ingkunga.n keluarganya kurang mendukung, atau orang tua

nya tidak memberi perhatian kepadanya, sehingea anak rne

rasa bebas bertindak apa saja tanpa kontrol dari orang

tuanya dan sebagainya.

sebagaimana dikatakan oleh para ahli bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat rlibedakan

m en jadi dua, yaitu faktor intern ( f aktor dari tla1am indi-
vidu) dan faktor ekstern (fat<tor dari luar indiviclu).
Faktor i11t+rrn berupa kondisi-kondisi fisik dan psikis da-

ri pada individu yang belajar. Sedangkan faktor ekstern ,

meliputi faktor non sosial sperti keadaan udara, suhu rrd-

ara, euacar waktu, tempat, alat-alat belajar dan sebagal-

nya. Sedangkan faktor sosial meliputi lingkungan keluarga

I ingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

Se bagai faktor ekstern yang nempen.garutri prestasi-
belajar, f-ingkungan keluarga seringka,l i irj.abaikan peran
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nya. Banyak orang tua ti.dak menyadari ltal ini. Fara orang

tua tersebut beranggapan bah.wa pendidikan anak eukup di-

serahkan kepada sekolah, dan biar sekofair yang mengurus

segala sesuatunya. Padahal lingkungan keluarga merllpakan-

p eletak dasar pertama oagi pernbentukan kepribadian anak.

Dan sekolah hanya meneruskan apa yang diperoleh anak di-

dalam keluarganya.

, Adanya anak-anak yang kurang berirasil dalam bela

jar di lingtungan sekolahnya, seringkali kesalaLran lebih
banyak ditujukan kepada anak. Anak dianggap tidak menuru-

ti aturan-aturan yang diterapkan orang tua. Orang tua

meskipun lebih senior dibanding anaknya, bukan berar:ti

o rang tua selalu lebiit baik dan lebILt benar". Pa.da kenya

taannya banyak orang tua yang tidak tahu bahwa sikap dan

perlakuannya terhadap anak justeru merugikan anak itu

s en di ri,.
Permasalahan-permasalahan tentang anakr YanB me

nyangkut perkembangannya dan kegiatan belajarnya *".'rp.

kan permasalalNfu yang mendasar bagi terbentuknya pribadi-

anak sebagai generasi penerus bangsa di masa depan. 01eh

karena itu penulis mengangkat masalah t'ersebrrt Calam

skripsi ini dengan judul : PINGARUH LIN$KIII,IGAN K,ET,IIARGA

TERHADAP PRESTASI BETAJAR SIIJWA DALAM MATA PI{I,AJARAN PEN-

,IDIKAN AGAMA ISLAM NI SLTP NEGERI 1 GENEI.{$ KAB, }IGA\'II.



6

B. PERUi{USAN }IASALAH

Berpijah dari dasar pemikiran ter:sebut 11i atas, -

p enulis dapat mengemukakan beberapa rum'rsan masalah yang

akan dibahas dalam skripsi ini, yakni :

1. Bagaimanakah lingkungan keluarga 5i5r.r0 SLTP Negeri 3

Geneng.

2. Bagaimanakah prestasi belajar siswa SLTP Negeri ) Ge

nengr dalam mata pelajaran Pendidikan Agama lslam.

3. Adakah pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasl

belajar sisvra SLTP Negeri I Geneng dalam mata pelaiar-

an Pendidikan Agama Is1am.

4. Kalau ada pengaruhtrUs, sejauh manakah pengaruh terse

bu t.

C . PEIYIBATASAN IVIASALAH

Agar pernbahasan tidak melebar, rnaka perlu adanya

pembatasan masalah. Dalam skripsi ini, pembahasan dibata*

si dalam masalah-masalah sebagai berikut :

1. Lingkungan keluarga' dibatasi pada :

a. Orang bua

b. Suasana rumah

c. Keadaan sosial ekonclmi keluarga

d. Latar belakarg kebuda.Yaan
i

z. prestasi bela.iar, dibatasi pada nilai prestasi akade

rn ik si swa dalam ma La pela jaran Pen d id ikan Agama I slam.

D, PENEGASAN JUDUL

tJntuk mempermudait petnbahasan dan tlerni terar:ahnya



p enuliean, perlu penulls ielaskan batar:an I'at:a-kata dalarn

j u dr.r1 skripsl in i- yang d langgap perl-u '

I . Iengaruh

l4enurut Dali Gulo adalah kekuatan yanq dapat meng-

hasllkan perubahan-perubahan yang tidak disenqa;ia da

1am slkapr. keyaktnan, pendapat dan cara-eara berkela.

kuan lncllvldu dan masyarakat'4

2. I,lngkungan

Menurut Mahfucth shalahuddln adalatr segala sesuatu-

yang rnelin*kupl atau mengeliltnqi lndlvidu sepanJanq

htctupnYa .5

1 , Kel,rarga

Keluargaadalahlembagatidakformalyangdtila
laurnya terclapat ayah, ibu serta saudara-saudara seba

gal keluarga intl'6

4. Preetaei Relajar

Aclalah suatu hasil yang menun jukkan lrasil terttng-

glbelaJaryangdlcapalmenurutkemampuananakdalam

nengerJakan seBuatu pada saat tertentu'

4p"11 Gu1o, Kprnus-?slko}oei-, TonnIs, Ba ndunS' 1982

hal-. 273.

llkan, Blna llmu, Surabaya, 1990' ha1' 90'

6rbld., hal. 91.

5lrt"hfrdr, Shalatruddin, Pengantqr Pqlkoloqi Pendl "P-
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5 - I'lata Pelajaran

I'lata pelajaran adalah satu atau sekumprrlan bahan -
kajian dan bahan pelajaran yang memperkenalkan konsep,

pokok baha san, tema dan nila i yang dihimpun dalam ,satu

kesatuan dlsiplin pengetahuan ( itmu pengetahuan).8

6. Pendidikan Agama Islam

Arlalah usa.ha .yang diarahka n keparla kepada pemben

tukan kepribadian anak didik yang sesuai dengan ajaran
Islam supaya kelak menjadi manusia yang cakap dalam

menyelesaikan tugas hidupnya dan diridhai oleh A11ah

SWT. sehingga terjadi kebahagiaan duni.a akhirat.9
7, SLTP Negerl 1 Geneng

Adalah suatu lembaga pendidi.kan formal tingkat
pertama r Jang merupakan sekolah lanjrrtan dari sistem-
program wajib belajar sembilan tahun, yang dikelola
oleh lepartemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Dengan demikian maksud dari juriul di atas adalah:

untuk mencari ada atau tidaknya pengaruh lingkungan kelu-
a rga siswa terhaclap prestasi bela ja rnya dalam mata pe1

ajaran pendidikan agama Islam di SLTP Negeri J Geneng.

a"A. Harnid Syarief , Pengenalan Kgrikulum _Sgkolah
d a.n lvladrasahr Ci b ra Umba r

9F1"hfudn Shalahudrlin, dkk, l4etodologi pendiilikan
Agama, Bina f lmu r Sura baya , 1987, mf:-9..*



H. AI,ASAN MET,IIIIH JUDIJI,

rrokok {4riiialai} yang per)ulis tetapkan arlalah penga

ruir .l ingkunga.n keluerga terhadap prestasl belajar. Maka

a 1a san merni I ih ju dul in i ada .la ir :

1 . Menyadari p entingnya keoerarlaan sebuafr keluargBr seba_

gai sebuah lembaga yang tak dapat diabaikan perannya ,

dalam pembenturan manusia yang utuh secara jasmani dan

rr:rrani. s€bagai peletak dasar bagl perkembangannya dan

sebagai lembaga yang sangat menen tukan bagi pembentu,k-

an kepribadian anak serta sebagai pemberi bekal terha-
dap anak bagi pendidikannya selanjutnya.

2, Menyadari ba hwa sekolair tidak dapat mernberikan pel aya-
nan pendidikan Becara maksimal kepada siswa/anak didik
clengan berbagai keterbatasannya. Anak didlk lebih ba

nyak tinggal. bersama keluarganya dari parJa di sekolah.
sehingga tuntutan keberhasilan belajar anak di.dik ti-
dak dapat ditu jukan kepada pihak sekr:Iah semata.

1, Berangkat dari asumsi penuris, bahwa lingkunsan kelu
a rga sangat mempengar:uhi. Lerhadap keberhasilan he1.a jar:
anak d id ik d.i 1. i ngkunga.n sekolahnya r B tarl mal.ah men.q

hambat kegiatan belajarnya.

tr" TIIJI]AN DAN KHGUNAAN PBI,IE],ITIAI\tr

1. Tujuan Penelitian
B. untuk mengetahui lingkungan keluarga siswa slrp Ne_

geri J Geneng.

b. untuk mengetahui prestasi bel.ajar siswa sl_,!.p Negeri
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1 Geneng d alam mata pela jaran penrjidikan agama Is
lam.

c. untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh lingkungan

keluarga dengan prestasi bela;iar siswa SLTI liegerl-

3 Geneng ilalam mata pelajaran pendidLkan agama fs
1am.

d. untuK !renget,airui sejarrh rnanakah pengaruh linqkul.rgan

keluarga Lerhadap pres basi bela jar siswa SLIIF Nege-

ri 1 Geneng dalam mata pelajaran pendidikan agama

I slarn.

2. Kegunaan Penelitian

B. Bagi penulisr" pengetahuan penulis akan bertambah, -
khususnya dalam bidang penelitian iI'niah.

b. Bagi pendidik khususnya gu,r,t agama, dapat dijallikan
a cuan untuk meningkatkan kegiat an bela;jar: menga jar-

nya.

c o Bagi sekolah (Si.,fp Negeri , Geneng), dapat di jadi

kan acuan dan masukan untuk meningkatkan kwaLitas

kegiatan belajar mengajarnya.

G, HIPOTESA

Hipotesa adalah pernyataan yang masih lernah kebe

narannya dan nrasih perlu dibuktikan kebena"u,,uyo.10 Jadi

hipotesa merupakan jawaban y,ang rnaslh 'nersifat sernentara,

ygng belum teruji keoenarannya.

lOsrtrisno Hadi, l,r1etodolo_gi Research, ir,akrrltas
P sikologi UGM, YogyaknrtEffi

l./

'i
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aC-.

Adapun hipotesa yang perrulis ajr;k:rn d;rlam skripsi-
ini adal-air :

I. Ilipobesa Alternatif (Hu)

Yang men.yatakan ada pengar.uh lingkungan keluarga terir
hadap prestasi belajar sis'a dalam mata pelajaran pen-

didikan agama Islam di SLTP Neseri 3 Geneng.

Hipotesa No1 (Ho)

Yang menyatakan tidak ada pengaruh lingkungan keluarga
terhadap prestasi berajar siswa dalam mata pelajaran
pendidikan agama rslam di sLTp ltrege.ri 1Gene.g.
METODOIOGI PI]NEI,ITIAN

l'letode pembahasan terhadap data-data yang terah
t erkumpul baik dari litrera tur maupun eiari penelitian la
pangan adalah dengan menggunaka n metode deduktif rlan me

tode induktif.

1. Ivletode deduktif

Adarah suatu proses berpikir yang hrertolak tjari per
nyataan yang bersifat umum ke pernyataan yang bersifa,+;

khueus. Menurut. Nana sudibna, dalam logika deduktif"
menarik suatu kesimpulan dimulai dari pernyataan umum_

menuju pernyataan klrusus, dengan menggunakan penalaran

atau rasio (berpikir rasional).11
Metode ini digunakan untuk pemhahasan tentang lingkung
an keluarga clan prestasi belajar:.

H.

11N*no Sudjana, Tyntl:n?n penyusuna!r I{,ar,yq IImiah,$inar Baru, Banrlung, 19m
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2. Metode induktif

lda tarr proses berpikir ,yang berangkat ,Jar.i fakta-fakta
yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkri t, kemudi-

an dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khu-

aus konkrit ttu ditarik generalisasi-genr:ral isasi yang

mempunyai sifat umun.12 lrlutodu ini digunakan un Luk me-

narik kesimpulan bahwa peneritian dengan mengarnbi-l

sampel ini, kesimpulan yang diperoleh berl-aku.juga un-
tuk selun:h populasi.

Adapun metodologi penelitian yang penulis pakai -
dalam penelitian ini arialah:
1. Penenbuan Fopulasi dan Sampel

Populasl adalah seluruh unit yang ariar:/ang mempu-

nyai persamaan karakteristik atau atrib,rt riar'j obyek -
yang akan menjadi ajang atarr lingkrrp sariaran peneliti-

15an.

sehuirungan dengan penel it ian ini, iang men jari i po-

pulasi arialah seluruh unil per.sonaria yang terkait di
dalam penyel enggaraan penci idi kan d i sI,'ilp N eger:i I Ge-

nengr Jang meliputi tenaga edukatif rjan non erlulratif ,

oranEl tua siswa dan selr:ruh siswa sLTl, lJegeri l Geneng

yang berjurnlatr sekitar' gC)O siswa"

10'"srtrisnc Iiadi, Metodolqgi Researr:h I, Fakultas
Psikologi UGll, Yogyakartfrffi'

t1̂'sanapiah Faisal, Dasar dan Tehnik penelitian Ke_
i lmuag So s ial r U saha lta s ioEflJiiEffiVa ,-Iqm;-mil-T5 .
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Dalam penelitian ini, penulis tirlak mengambi.l se

luruh populasi yang ada untuk ditel it i, bebapi hauya-

mengambil sebagian kecil sa ja darr [,o]:rrl ar:i, yang akan

tl i tetapkan sebagai sampel .

gampel adalah sebagian dari poprrlasi yang berfung-
si sebagai repreaenbasi dari populasi irersarrgkutrr,l4
o 1 eh karena juml erh po pu1a.s i yang beg i tr.r Lre sn r: , ma ka. -
dalanr penelitian ini penulis mengambil 10% dari popu

lasi (6o siswa sebagai responden), clengr:n rincian se

bagai berikut :

- Kelas II : 100

50o- Kelas III

Pengambilan sampel sebesar 1O% di ata.s berpedoman

pada pendapah suharsini Arikunto yang menyatakan : un-
tuk sekecar ancer-ancer apa bila subryeknya kurang dari.
100, lebih baik diambil semua sehingga peneLitiannya
merupakan penelitian populasi. 5elan jut,n.ya "iika popu-
l asinya besar, dapat diambil ]-t)-Lll7l atau ZO*Z/% atau_
tetrirr.l5

penentuan pengambilan kelas rr cl:rn kelas Lrr seba*
gai samper adalah menggunakan teh.ik 'rpurposive sam

plingtt. Yai.tu pengambilan er enne?)-el emen yang rlimasuk

10
mo

10
m6 1000

100

Y

x 5 r,)

14_, .* 'I bi d., hal
r5*-Suharsini

!pqlgka tan I'raktek,ro?. -

. 25.

Arikunto, *:q_qq,our Penel itian SuatuBina Aksall-JIE?T5;?;T-T;ilT. -
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kan daram sampel dilakukan riengan sengaju.l6 ,nnnl pe-

ngambilan sarnpel didasarkan a tas per.'t imbangan tertentu
ui sini peneliti krebas rilenenLukan masuk tirlaknya sesu_

a tu u n i t ke dalam sarn pel .

Dalam penelitian ini kelas r tirjai< riiikut,sertakan
dalarn sarnpel karena pada permulaan tahun ajaran baru-
belum memperoleh nilai belajar sehingga belum bisa di-
ukur prestasi belajarnya selama belajar" di sr,Tp Negeri

J Geneng.

2. Jenis dan Sumber Data

Bo Jen is Uata

Data menurut sifatn;ya dapat rrigoiongkan menjadi
dua, yaitu :

1. xata Kwalitatif, yaitu data yang ticiak bcrbentuk
angi<a. Dalam penelitian in i yang terrnasuk rlata
kwal itatif adalair se jarah berri irinya strp l.iegeri

) Genaog, data literer dan data-rlata lain yang

di perlu kan .

2. Data Kwantitatifr. yaitu data yang berbentu angka

Yang termasuk data kwantitatif .lal.am penel itian
ini adalah jumlah tenaga edukatif, non edukatif,
siswa dan keadaan keluargaoya, dan rlata-cata 1a-
in yang dianggap perlu.

l6Marzuki, irtg!oclologi Riset, BPFE-UII, yogyakarta,
1 989, haI. 51. 

-
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b. Sumber Data

Sum ber data adalair su byek dari ma na da ba tl iper-

oI eh.17 Atiapun su t-ryek yang 11i jarlikan sumber data Ci

sini ada dua macam, Yaitu i

l.Manusia,yangmeliputikepalasek.olah'guruaga-
rnsr tenaga non edukatif dan siswa ST,TP l{egeri 7

Geneng.

2. I,lon ulanusia, yaitu buku-bukrl liter:a.tllr yang se

s ual dengan pemhatrasan in i dan dckr:rnen-dokuqen

yangada,sepertinilairaporsisu'a,Strukturor.

ganisasi sekolah dan sebagainYa'

1, Metode PengumPulan Data

untuk mendapatkan data yang obyektif dan benar da-

lam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa meto-

de sebagai berikut :

B. Iletode 0bservasi

yang dirnaksud metode obser:vasi adalah pengamatan

secara sistematis tentang fenomena-fenomena yanS di

selidiki baik secara langsung maupun tidak lang

=ung.1B Metode ini digunakan untuk menggali data

tentang proses belajar rnengajar Pendidikan Agama rs

1 am di SLTP Negeri I Ceneng '

1?Suh""sini Arikuntor Op. Cit. ha1.
i c. i
O1

lBsutrisno Hadi, Ivletodo]-ogi Besgq.IelI
Psikologi uGlir Yogyakarta'

I1, Fakultas

{')
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b, l.1et ode Interview
Yaibu metode pengumpulan da ta riengan jalan tanya

jawab sepihak yang di.kerjakan riengan sistematik rian

berlantlaskan kepada tu juan penyel i.dikrn.l9 Menurut

Jacob vredenbregt, in terview adal a h nte ngurTrpul.kan

data mengenai sikap dan kerakuanr pengalar)an, cita*
cita dan harapan manusia seperti dikemukakan oleh
responden atas pertanyaan peneliti/pewawan"n"r. 20

Jadi. interview adalah metode pengumpulan data deng-
an jalan tanya jawab/wawancara mengenai sikap, ke

lakuan, pengalaman, ci ba-cita dan lrirr.,lp;:n manqsia

yeng dikerjakan dengan sisternatis r)engacu

tujuan.

Ivletode ini digunakan untuk menggali d:rta

kepada

t en tang

s ejarah berdiri dan perkembangan SLTp llegeri ,) Ge

neng, k egiatan bera jar menga jar perrrlidikan agama

Islanr dan lain-1ain.
c. pie tode 1ng ket

Yaitu suatu daftar yang berintikan suatu rangkaian
pertanyaan mengenai suatu halr atau suatu daftar
p erta nyaan un Luk memperol eh rla ta berupa jawa ban

jawaban ilari responden (orang-orang yeng mejawab).21

-lo
L)-. . ---Ibid., hal. tgj,
20--''Ja eob Vredenbregt, Metodg dan_!ekni-k ?enel.itlan

Itlasyarakat, Gramedia, Jakarta, 1981, ha1. gB.

21Ku ntjoro Ningrat, I4et-c.rrle-iiletode penelitian Ma
gyarakat, Gramedia, JakartaffiiS--
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Dala m iral ini gutr isno iladi uremi.ngi angket men jaOi_

dua macam yaitu :

1. Angket Tipe Isian, yaitu berupa dafbar pertanya_

an yang dim inta jawa bannya dalam bentrrk uraian

atau iromentar.

2. Angket Tip e P il iha n, ya i tu re spon rl en d i sr.l r:uh me-

m i1 ih salah satu dari alternat j.Il ,iawaban yang

ada atau boleh lebih dari satu bila riiperlukan.
Dalam penelit ian ini penr:1is meng"gunakan an.gket t i-
pe. pilihan,, sebab tipe pili.han lebih murlah cjan 1e-
bih prakti s. Angket tipe pil ihan purlr.rlis pergunakan

untuk mencari data tentang lingkungan keJuarga sis-
wa.

d. Metode Dokumentasi

Yaitu metode untuk mencari data-data dari balran -
bahan tertulis atau tercatat seperti arsip dan do

krrmen-dokumen resmi yang ada. Metode ini diperE{una-

kan untuk mencari da ta tentang st r:uktur organisasi-
sekolah, keadaan grrru, karyawan, sisv:a dan prestasi
tlelajar siswa.

Tehnik Analisa Data

Yang dimaksud dengan tehnik analisa rlata ialah ea-

ra-cara yang digunakan ol eh peneliti r;ntuk mensanall isa
data dari hasil penelitian.

Adapun tehnik analisa data. yang penulis pergunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikrrt :.
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B. Tehnik Anallea Non Statlstlk
Yaitu suatu tehnik anallsa yang ber=t,u;irran untuk men

carl konklr:si darl data-cata )aLig -r;el-air arla, baik
yang bersifat kwalitatif maupun kwantttatif.
Rumu6 yang dlgunakan adalah rumus prosentase yaitu:

P /% '-+- xtoo

Keterangan : f : frekwensl Jawaban
N : Ju"nlah resnon ,1"n.?2

Tehnik Anallsa Statistik
Ya i tu erratu tehn tk anal l sa yang bertu juan untuk 'nen

eari kesl'noulan darl data-data yang berbentuk anqka

Tehnlk yang cllgunakan adalah tetrnik analisa korela-
s1 procluet moment, dengan rumu s :

b.

,.x\ - (+)frtrl
rxy :

(xL
N I

22An", Sudljono,
RaJawalt Pres, Jakarta,

re.

pr

va

ha

ha

se

Pen.ean-ta"r $ ! sLis t its-Pgg-[ i-d-ltAg,
1"992, hal 40

|.ll=
I

ga

Ko

Ju

x

Ju

.Tu

Nu

1er

u

Keteran

rxy :

.-1 rY : u7n has

d eko

um1ah ila r

mlah dar

i=x2 :

:,,. y2 :

1\1ll .

Untuk

_9

n

oe

um

.,f,z

flsl
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11
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peng

u tid



19

hubungan antara variabel X dengan variabel Y,'naka di-
g'rnakan tabel- interpreta si korelasi r pr:oduct moment.

Sedangkan untuk mengetahui sejauh nana atau seberapa

jauh pengaruh variabel X (f inqkunsan l<el ,,larqa) terhad-

dap variabel Y (prestasi belajar penrlidikan agama Is

lam), maka dlgunakan tabel penafsiran r pro,'1uet mo.nent

seearc kasar sebaga i berikr"rt :

OrOO - Or2Q _z acla korelasi tetapi sansat lepah
dtti

0,20 Or 40 : ada korelasi yang lemah atarr rendah

0r40 0,70: ada korelasi yang cukupan

0,70 Or90 : ada korelasi yang baik ata,; t;inqei

OrgO - 1rO0 : ada korelasi yang sangat tinesi ata't ba-

ik.

-1
i
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I . SIST]il4AT1KA }EIqBAI{ASAI{

sistematlka pernbaha san da1-'rrn skri psi in j. adal ah :

Ba b I, pendahuluan yang terrliri latar belakanq ma-

sa1ah, per,lrnugan'nasa1ah, Pgmbatesan masalah, penegasan

.-iutlu1, alasan memilih jurlu1 , tujuan dan kes'rnaan penel i -

tianrhlpotesa,metodologipenelitiandanYana
s istematika Pembahasan.

terakhi r

Bab rI, landasan teori.'lagian nertarn,l pell]he}rasan-

tetttang 1in*kungan ke1uaT9z, yang terCiri pensertian -

f. ingkungan keluarga r p'erenan keluelrga terhadap perkembang

Boldanfungsikeluarga.Danparlabagiankeduamembahas
tentang prestasi belajar pendidikan aqarna lsla'n yans ter-

diri dari pengertian prestasi belaiar pendidikan aqama

1sla.nr Prinsip dan proses belajar' dan faktor-faktor yanq

meqrpenqaruhi frrestasi be1 aiar' Dan pada baqian ketiea .

m embahas tentang pengarutt I ingkun-qan kel 'rarqa terha dap

prestasi belaiar penrlidikan agama Ts1aru'

Bab III, laporan hasil penelitian. Tlaqian nerta'na

membahas. tentang tinjauan umum obyek penelitian' 'yang me-

l iputi; sejarah oertiirinya slTP iileger:i 1 Gen€03, struktur

organisasi s1,TP Negeri J Generlg' keadaan g'ur',r siswa dan

karyawan,tlankeadaanSaranaprasaranaslT}}Teseri3Ge
neng. Bagian kedua adalah penyajian dan analisa data ysnq

meliputi penyajian data dan analisa data '

BabIv'penutupyangterdiridar:ikesj.npltlandan

saran-saran.




